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Abstrak
 

Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum (SPBU) merupakan suatu instalasi vital yang berguna dalam

menjamin lancarnya distribusi bahan bakar minyak (BEM) kepada masyarakat luas. Pengoperasian SPBU

membutuhkan penatalaksanaan yang tertib,sehat aman dan berwawasan lingkungan .Peranan Standing

Operating Procedure /petunjuk tehnis digunakan sebagai suatu alat untuk menjamin adanya kestabilan

operasional dengan memperhatikan norma dan prinsip LK3 ( Lingkungan,Kesehatan dan Keselamatan Kerja

). Kegagalan di dalam pelaksanaan operasi kegiatan yang ditunjukkan dengan adanya bahaya kecelakaan

kerja ,bahaya kebakaran ,kerusakan instalasi,ledakan sampai pada kematian , karena itu perlu dikendalikan.

Mengurangi dan menghilangkan resiko-resiko tersebut melalui pelaksanaan St.O.P merupakan salah satu

solusi.

 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yang menggunakan wawancara mendalam terhadap pihak

regulator/UPPDN-III, pengelola SPBU,pengawas dan operator SPBU yang berada pada 5 SPBU di Jakarta.

Pengenalan,pemberlakuan dan pengawasan terhadap St.OP di lokasi yang berbeda memberikan gambaran

tentang tingkat efektifitas St.OP yang sesungguhnya .Tingkat kecelakaan yang dirasakan cukup besar

ditingkat Div.UPPDN-III menunjukkan bahwa tingkat kepatuhan/ketaatan para pelaku di SPBU belum

menjalankan St.OP secara optimal.

 

Perbedaan antara fakta dilapangan dan pedoman yang dicantumkan dalam St.OP merupakan suatu fenomena

yang perlu dikaji untuk mendapatkan nilai-nilai perbaikan terhadap perubahan teknologi dan pengetahuan.

Lemahnya sosialisasi , kurang efektifnya fungsi pengawasan dalam penerapan St.OP mencerminkan bahwa

jiwa LK3 belum mendarat dengan baik sehingga terkesan baru merupakan suatu wacana belaka.

 

Perbaikkan dan peningkatan St.OP yang dilaksanakan dengan kepatuhan yang benar, proaktif dari semua

unsur terkait , terutama dalam mengamalkan LK3 akan memberi manfaat yang besar di masa datang.

......

Implementation Analysis of Standing Operating Procedure (St.OP) in DKI JAYA as a self assessment on 5

SPBU (gas stations) in the PERTAMINA/UPPDN- III JakartaGas stations (SPBU) are a vital installation in

assuring fuel distribution to the wide society. Gas station operation requires an orderly, healthy and safe

layout as well as following an orderly the environmental standard operating procedures used as a tool for

stable operation taking into mind the danger of occupational accidents, fire, installation damage, explosions

to death which needs to be diminished through an orderly implementation of Standing Operating Procedure

(St.OP).
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The research is a qualitative method using deep interviews on regulator/UPPD-III, gas station managers,

supervisors, and operators in 5 (five) gas stations in Jakarta. Introduction, implementation and monitoring of

the different operation stations gives a description of the level of effectiveness of the real or actual SLOP

The high level of accidents and incidents in the Div UPPDN-III shows that the level of obedience of the

people as SPBU (gas stations) have not fully followed an optimum St.OP.

 

The difference in fact finding and the procedure stated in the SLOP is a phenomenon which needs to be

reviewed in order to achieve the value of improvement toward technology and sciences changes. The weak

socialization, lack of supervision in in the implementation of St.OP shows that HSE (Health Safety and

Environmental) has not been well understood.

 

St.OP improvement done in a correct and proactive obedience from all concerned parties especially in

minding the HSE shall benefit greatly in the future.


